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ABSTRAK

Syaiful Asro, 2019. Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten
Siak Sri Indrapura.

Tujuan penelitian ini-adalah untuk. mengetahui hubungan motivasi belajar
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sabak Auh
Kabupaten Siak Sri Indrapura. Jenis penelitian ini adalah korelasi yaitu metode
statistik yang digunakan untuk menghitung tingkat hubungan antara dua variabel
yang berbeda. Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapuraryang berjumlah 80 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga jumlah sampel
pada penelitian ini ada 80 orang siswa. Instrumen tes yang digunakan adalah tes
angket motivasi belajar dan nilai hasil belajar penjas. Teknik analisa data yang
digunakan adalah menghitung nilai korelasi dengan rumus uji r. Berdasarkan hasil
penelitian maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: hubungan motivasi
belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura atau dalam kategori sedang dengan nilai
Mhitung = 0,436 Tiaper = 0,220.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar Pendidikan Jasmani



ABSTRACT

Syaiful Asro, 2019. The Relationship of Learning Motivation to Physical
Education Learning Outcomes of Class VIII Students of SMP Negeri 3 Sabak
Auh Siak Sri Indrapura Regency.

The purpose of this study was to._determine therelationship of learning
motivation to-the learning outcomes of physical education for eighth grade students
of SMP.Negeri 3 Sabak Auh, Siak Sri Indrapura Regency. This type of research is
correlation which is a statistical method used to calculate the degree of relationship
between two different variables: The-population in this study were eighth grade
students of SMP Negerit 3" Sabak Auh, Siak Srii/indrapura Regency, totaling 80
people. The sampling technique used was total sampling so that the number of
samples in this study were 80 students. The test instrument usedwas a questionnaire
test of learning motivation and the value of Physical Education learning outcomes.
Data analysis.technique used is to calculate the correlation value with the test
formula r. Based on the results of the study, the conclusions obtained in this study
are: the relationship of learning motivation to physical education learning outcomes
of eighth grade students of SMP Negeri 3 Sabak Auh, Siak Sri Indrapura Regency or
in the medium category with rcount = 0.436> rtable = 0.220.

Keywords: Learning Motivatien, Physical Edueation Learning Qutcomes
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum orang memahami bahwa olahraga merupakan salah satu
aktivitas jasmani yang dilakukan oleh orang, sekelompok orang dengan tujuan
untuk menciptakan kebugaran'jasmant. Aktivitas olahraga dilakukan oleh semua
orang tanpa melihat perbedaan usia. Olahraga sebaga sarana mengembangkan
potensi jasmani, rohani, sosial, dan sekaligus sebaga sekolah kehidupan. Banyak
nilai-nilai yang terkandung didalam olahraga yang bisa dipelgjari dan dijadikan
sebagai school of life. Sehingga olahraga berpotensi mempengaruhi pembentukan
karakter individu yang berpartisipasi di dalamnya. Karakter berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari bailk dalam keluarga dan masyarakat ketika seseorang
berinteraksi.

Olahraga mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia.
Dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan dari
kegiatan olahraga, balk untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam
menjaga kondis tubuh agar tetap sehat, karena olahraga dapat dilakukan oleh
semua kalangan, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan olahraga dapat
membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta mempunyai watak
disiplin dan pada akhimya akan terbentuk manusia yang berkualitas.

Olahraga memang menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, karena
dengan berolahraga akan menjaga kesehatan orang tersebut. Sehingga olahraga

menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, karena pada dasarnya organ tubuh kita



seperti halnya jantung, paru-paru, hati, ginjal dan lain-lain harus selalu dilatih agar
dapat bekerja dengan sempurna dan tetap menjaga kesehatannya dengan cara
berolahraga.

Dengan melalukan olahraga, orang.akan termotivasi. untuk melancarkan
sistem metabolisme tubuh. Olahraga juga dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh atau sistem Imune, yang.akan menjaga tubuh Kita dari serangan penyakit.
Bila sistem Tmune kita lemah, maka tubuh kita juga akan mudah terserang
penyakit.

Pentinya olahraga tersebut demi terciptanya bangsa Indonesia yang sehat
maka pemerintah mengan] urkan agar olahraga diterapkan sedini mungkin di setiap
jenjang pendidikan. Sebagaimana disebutkan di dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional mengenai
tujuan olahraga pendidikan. di dalam Bab | pasal 1 ayat-11 yang berbunyi
“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan
sebagal bagian' proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran
jasmani”.

Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan
olahraga di sekolah sangat diperlukan karena untuk menemukan makna lebih,
nilai, semangat, kesadaran dan sikap. Sehingga dalam proses menemukan nilai
semangat, kesadaran, dan sikap baru itu seseorang dapat melakukan usaha
pembebasan diri untuk Iebih mampu berperan dalam masyarakat. Dalam arti luas
berarti suatu proses untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia,

yang mencakup: pengetahuannya, nilai serta sikapnya, dan keterampilannya.



SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura merupakan
lembaga pendidikan formal sebagai wujud tanggung jawab pemerintah dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan cita-cita bangsa yang
tertuang dalam pembukaan -UUD Republik Indonesia 1945. Dalam kegiatan
olahraga di sekolah, selain aspek kognitif, siswa juga belajar aspek afektif, yaitu
hal-hal yang berkaitan dengan. perilaku dan sikap. Dari segi afektif ini banyak
tujuan dan manfaat yang diharapkan dapat tercapai oleh siswadalam mengikuti
kegiatan olahraga, diantaranya sikap sportif, memiliki rasa tanggung jawab,
adanya keinginan bekerjasama, cepat mengambil keputusan, menghargai lawan,
bermain, dan lain sebagainya. Dengan manfaat yang begitu banyak seharusnya
siswamemiliki motivas yang tinggi terhadap kegiatan berolahraga yang diberikan
dalam mata pelgjaran pendidikan jasmani di sekolah.

Idealnyamotivas akan membuat siswa menjadi senang dan gembira serta
perhatian yang baik dalam mengikutikegiatan pendidikan jasmani di sekolah,
karena disamping dapat menyehatkan tubuh, siswa juga dapat bermain sambil
berolahraga bersama teman-teman, dan siswa dapat menyal urkan bakat melalui
kegiatan pendidikan jasmani yang diminati menjadi kesempatan bagi siswa untuk
terus melatih kemampuannya dalam menguasai teknik-teknik dalam olahraga
yang mereka minati.

Dengan adanya motivasi siswa terhadap pendidikan jasmani akan
menimbulkan suatu keinginan yang tinggi dalam menekuni olahraga yang
diminati tersebut. Motivasi yang tinggi akan membuat siswa menjadi bersungguh-
sungguh dalam mengikuti semua kegiatan pendidikan jasmani yang mereka minati

yang bertujuan untuk mencapai hasil belgjar yang baik.



Pada dasarnya seorang melakukan aktivitas kegiatan atau tingkah laku
selau didasari dengan adanya motivasi. Semakin besar motivasi seseorang dalam
melakukan aktivitas atau tingkah laku, semakin besar pula kemungkinan orang
tersebut mencapai’ keberhasilan dan kesuksesan, sebaliknya semakin kecil
motivasl seseorang dalam melakukan aktivitas atau tingkah laku, maka semakin
kecil pulakemungkinan untuk merath keberhasilan dan kesuksesan. Jedi, motivasi
diperlukan untuk mencapa keberhasilan dalam belajar:

Tidak dapat dipungkiri bahwa harapan siswa adalah mendapatkan hasil
belgar pendidikan jasmani dengan baik. Siswa harus -memiliki motivasi yang
tinggi untuk mendapatkan nilai hasil belgar pendidikan jasmani yang baik.
Namun berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura masih ada siswa yang hasil belgar
pendidikan jasmaninya kurang optimal. Karena dari hasil ulangan siswa masih
terdapat beberapa siswa yang berada’ di ‘bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75. Mungkin hal ini disebabkan oleh masih rendahnya motivas
belgar siswa terhadap pendidikan jasmani di sekolah seperti contohnya siswa
keberatan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan elahraga di sekolah yang disebabkan
oleh cuaca yang panas sehingga membuat siswa berkeringat.

Dari dasar pemikiran di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten

Siak Sri Indrapura’.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Masih adaSiswa Kelas V.11l SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri
Indrapura yang hasil belgjar pendidikan jasmaninya kurang optimal.

2. Hasll belgjar Siswa Kelas VI 'SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak
Sri- Indrapura masih terdapat beberapa siswa yang berada di bawah Kriteria
K etuntasan Minimal (KKM).

3. Masih rendahnya motivasi belgjar siswa terhadap pendidikan jasmani di
sekolah seperti contohnya siswa keberatan untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan olahraga di sekolah yang disebabkan oleh cuaca yang panas
sehingga membuat s swa berkeringat.

C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan di atas penulis menetapkan pembatasan masalah pada
hubungan motivasi belagjar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah penelitian pada: apakah terdapat hubungan motivasi belgar terhadap
hasil belgar pendidikan jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh
Kabupaten Siak Sri Indrapura?.
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan motivas terhadap hasil belgar pendidikan jasmani



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura

F. Manfaat Penditian

Penelitian yang akan dilakukan ini bermanfaat untuk :
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Mot
a.
an yang di
inginkan. belgar akan
menjadi og iberikan, akan
semakin b menentukan
intensitas u
motivasi dapat
dikatakan s i sswa yang
menimbulka kegiatan belgjar
dan memberi ang dikehendaki
oleh subjek bela
pagi seorang siswa dalam
belgjar yaitu motivas, S yang tinggi maka, motivasi

tersebut dapat menjadi daya penggerak siswa untuk belgjar dengan tekun dan
sungguh-sungguh pada setiap kegiatan belgarnya. Sehingga dengan motivasi
yang baik maka prestasi siswa dapat dicapai.

Menurut Hamzah (2015:3) “Istilah motivas berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang

menyebabkan individu rebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati



secara langsung, tapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku
tertentu”.

Motivas _didefenisikan sebagai kondisi-internal yang. membangkitkan kita
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat kita
tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut Hamalik (2004: 173) menjelaskan
“motivas dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan intensif diluar
individu atau hadiah. Motivas adalah proses membangkitkan, mempertahankan,
dan mengontrol.minat-minat”.

Dari kutipan-kutipan di atas dapat dipahami bahwa motivas merupakan
sebuah dorongan dari dalam diri seseorang maupun yang berasal dari |uar dirinya.
Semakin besar dorongan tersebut maka semakin kuat motivas seseorang terhadap
sesuatu yang diinginkannya, hingga dapat tercapai. Motivasi yang baik akan
membuat sesearang dapat melakukan suatu kegiatan dengan menyenangkan.

b. Macam-Macam Motivas

Motivass merupakan dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motivas timbul dari diri sendiri.maupun berasal dari lingkungan sekitar. Macam
atau jenis motivas ini dapat dilihat darl berbagai sudut pandang, sehingga dapat
dikatakan motivasi itu sangat bervariasi. Namun motivasi oleh beberapa ahli dapat
dikelompokkan menjadi beberapa bagian.

Menurut Djamarah (2002:115) “Dalam membicarakan soal macam-macam
motivasi, hanya ikan dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal

dari dalam din pribadi seseorang yang disebut "motivas intrinsik” dan motivas



yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut ‘'motivasi ekstrinsik™.”

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa secara umum motivasi itu dapat
berasal dari dalam diri seseorang dan dapat juga berasal dari luar diri seseorang.
Motivas yang berasal dari dalam.diri seseorang disebut dengan motivasi intrinsik
dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang disebut dengan motivasi
ekstrinsik.

Kemudian Djamarah (2002:115) menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan “motivas instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan mativasi ekstrinsik
motivas ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik. Motivas ekstrinsik
adal ah motif-motif yang aktif dan berfungs karena adanya perangsang dari luar”.

Menurut Sardiman~ (2007:86) “motivas dapat ~dilihat dari dasar
pembentukannya terbagi pada dua bagian yaitu:

a) Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivas itu
ada tanpa dipelgari. Sebagai contoh misalnya dorongan untuk makan,
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan untuk istirahat,
dorongan seksual.

b) Motif-motif yang “dipelgari “yaitu.motif-motif yang timbul karena
dipelgari sebagai contoh dorongan untuk belgjar suatu cabang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat.
Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang di isyaratkan
secara sosid dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu
terbentuk”.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa setiap individu pasti memiliki
motivasi-motivasi dalam dirinya, termasuk siswa dalam belgar penjas orkes

tentunya memiliki motivas tertentu, contohnya motivasi untuk berprestasi dalam

bidang olahraga tertentu.
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Sebagaimana menurut Husdarta (2010:37) menjelaskan bahwa “motivasi
berprestas merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri individu untuk
senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaikbaiknya atau lebih dari
biasa dilakukan. Fercapainya tujuan seseorang tiada lain untuk memuaskan atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya yang dianggap perlu. Motivas
berprestasi dipandang sebagai jmotivasi- sosialuntuk mencapal suatu nilai tertentu
dalam perbuatan seseorang berdasarkan standar atau kriteria yang paling baik”.

Misalnya, dalam kegiatan belgjar, motivasi merupakan daya penggerak
yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belgjar dan memberikan arah
pada kegiatan belgar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan
demikian motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belgar seseorang. Apabila
seseorang tidak mempunyai motivasi untuk belgjar, maka orang tersebut tidak
akan mencapal hasil belgjar,yang optimal. Untuk dapat belgjar dengan baik di
perlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan motivasi kepada pembelgjar,
berarti menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu.

Selanjutnya " Husdarta (2010:38) menambahkan bahwa “motivas
berprestasi dapat didefinisikan sebagal dorengan untuk berbuat baik berdasarkan
standar yang paling baik. Seseorang yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi
yang kuat cenderung berkeinginan untuk sukses dalam menyel esaikan tugas-tugas
pekerjaan yang bersifat menantang, dan, bukan untuk memperoleh keuntungan
status, tetapi semata-mata demi berbuat baik”.

Straub dalam Husdarta (2010:38) mengatakan, “Prestasi adalah sama

dengan keterampilan plus motivasi. Meskipun atlet mempunyai keterampilan yang
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baik, akan tetapi tidak ada hasrat untuk bermain baik, biasanya atlet tersebut akan
mengalami suatu kegagalan. Demikian pula atlet atau tim yang mempunyai hasrat
yang tinggi, tetapi tidak mempunyai keterampilan, maka prestasi tetap buruk.
Hasil optimal hanya dapat dicapai kalau.motives dan. keterampilan saling
melengkapi. Motivas berprestasi dipandang sebagai suatu harapan untuk
memperoleh kepuasan dengan «jalan-menguasal tugas-tugas yang sukar dan
menantang®.

Kemudian motivas juga dapat dibedakan menjadi dua macam, seperti
menurut Sardiman (2007:89) “motivasi intrinsik- dan eskterinsik. Motivas
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari-luar, karena dari dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Sebagal contoh seorang yang senang membaca, tidak
usah ada yang menyuruh atau. mendorongnya, 1asudah rajin-mencari buku-buku
untuk dibacanya. Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang
ahli dalam bidang studi tertentu. Sedangkan motivasl ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena.adanya perangsang dari luar. Sebagai
contoh seorang itu belgjar, karena tau besok paginya akan ujian dengan harapan
mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya. Jadi yang penting
bukan karena belgar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai
yang baik, atau agar mendapat hadiah”.

Hal di atas sgjalan dengan pendapat Hamzah (2015:4) bahwa “dari sudut

sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu motif intrinsik
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dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari
luar karena memang telah ada dalam din individu sendiri, yaitu sesual atau sejalan
dengan kebutuhannya. Sedangkan motif ekstrinsik timbul karena adanya
rangsangan dari luar individu;-misalnya dalam-bidang pendidikan terdapat minat
yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat manfaatnya’.

Dari kutipan di atas. diketahui: bahwa, motivasi dapat diartikan sebagal
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan
adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita;
penghargaan dan penghormatan. Motivas adalah sesuatu apa yang membuat
seseorang bertindak dari interaksi seseorang dengan Situasi yang dihadapinya.

Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Motivas seseorang dapat
ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari
lingkungan-ekstrinsik.

Menurut Aritonang (2008:14) “motivasi ‘merupakan suatu daya atau
kekuatan yang timbul dari“dalam diri. sS'swa untuk memberikan kesiapan agar
tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Sedangkan belajar merupakan suatu proses
yang dilakukan siswa untuk memperoleh perubahaan tingkah laku yang lebih baik
dan sebelumnya sebagai hasil pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan
lingkungannya’.

Motivas intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk

bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsk akan lebih
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menguntungkan dan memberikan kegjegan dalam belgjar. Motivas ekstrinsik
dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut), contoh dengan nilai, hadiah, dan/atau
penghargaan yang-digunakan untuk merangsang motivasi seseorang.

Kemudian Hamzah (2015:23) menambahkan bahwa “hakikat motivasi
belajar adalah dorongan internal |dan-ekSterna . pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar
dalam keberhasilan seseorang dalam belgar. Indikator motivas belgjar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2)
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar; (3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan; (4) adanya perhargaan dalam belgar; (5) adanya kegiatan yang
menarik dalam belgar; (6)-adanya lingkungan. belgjar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belgjar dengan baik”.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa motivasi yang dimiliki oleh
seseorang itu dapat mempengaruhi tingkah lakunya, sehingga akan dapat pula
menpengaruhi hasil belgar yang dimiliki oleh seorang siswa yang bersumber dari
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belgjar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya perhargaan dalam
belgjar, adanya kegiatan yang menarik dalam belgar, adanya lingkungan belgar
yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belgjar dengan

baik.
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Cara Menumbuhkan Motivasi Dalam Kegiatan Belajar Di Sekolah

Selanjutnya Sardiman (2007:92) menyatakan bahwa “ ada beberapa bentuk

dan cara untuk menumbuhkan motivas dalam kegiatan di sekolah yaitu:

1) Memberi angka
Angkadalam hal ini sebagal simbal dari nilal kegiatan belajarnya. banyak
siswa belgjar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang
baik.

2) Hadiah
Hadiah dapat juga“dikatakan sebagai ‘motivesi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk
gambar- yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa
yang tidak memiliki bakat menggambar.

3) Saingan atau kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagal alat motivas untuk
mendorong belgjar siswa. Persaingan, baik persaingan individua maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.

4) Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagal tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivas
yang cukup penting.

5) Memberi ulangan
Para siswa akan giat belgjar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karenaitu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.

6) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
medorong siswa untuk |ebih giat belajar.

7) Pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasi menyel esaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian.

8) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif kalau diberikan secara tepat
dan bijak bisamenjadi alat motivasi.

9) Hasrat untuk belgar
Hasrat untuk belgjar berarti ada unsur kesenggjaan, ada maksud untuk
belgjar.

10) Minat

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat hubungannya
dengan unsur minat. Motivasi muncul ada karena ada kebutuhan, begitu
juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivas yang
pokok.
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11) Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami

tujuan yang harus dicapa, karena dirasa sangat berguna dan
menguntungkan, maka timbul gairah untuk terus belgjar”.

Dari kutipan di atas dapat dipahami.bahwa motivas merupakan faktor
penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan
juga mampu merubah tingkah lakumanusia atau. individu untuk menuju pada hal
yang lebih baik untuk dirinya sendiri.

2. Hakikat Hasll Belajar

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu
sendiri. Belgar-adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belgjar
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Slameto (2003:2) berpendapat bahwa “belgjar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan
lingkungannya’.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan seseorang dalam
usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dalam interaksi dengan
lingkungannya untuk menjadi yang lebih baik disebut dengan belgar. Belgar
merupakan proses dalam pembentukan pengalaman sendiri untuk mencapai

keberhasilan.
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Menurut Djamarah (2002:13) “belgjar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang
ditunjukkan harus sgjalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan.
Tentu sga perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi perubahan
jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru”.

Menurut Sjukur (2012:372) * hasil bel gjar adalah suatu penilaian akhir dari
proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan
dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena
hasil belgjar turut serta dalam membentuk pribadi-individu yang selalu ingin
mencapal hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta
menghasilkan perilaku kerjayang |ebih baik”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam belgjar
ada suatu perubahan tingkah laku dalam diri, seseorang berupa pengetahuan,
pemahaman, maupun sikap yang diperolen melalui proses belgjar. Perubahan
tingkah laku yang diperolen merupakan hasil interaksi dengan lingkungan.
Interaks tersebut salah satunya adalah proses pembelaaran yang diperoleh di
sekolah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dengan belgjar seseorang dapat
memperoleh sesuatu yang baru baik itu pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

Menurut Sudjana (2008:38) “Hasil belgar adalah “kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.
Seperti (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap
dan cita-cita’. Hasil belgjar merupakan kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa

yang didapatkan siswa melalui pengalaman atau penyampaian dari guru ataupun
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lingkungannya sehingga siswa menjadi terampil dan mengetahui serta dapat
memahami sesuatu sehingga menghasilkan sikap yang benar dalam melakukan
suatu keterampilan tersebut”.

Selanjutnya Gagne yang.dikutip oleh.Sudjana (2008:38) “membagi lima
kategori-hasil belgjar yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c)
strategi kognitif, (d) sikap dan.(e) keterampilan,motoris’. hasil belgjar merupakan
perubahan tingkah laku individu yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hasil belajar juga merupakan suatu perubahan tingkah laku dari
belum bisa menjadi bisadan dari yang belum tahu menjadi tahu.

3. Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kwalitas manusia Indonesia
yang beriman, bertakwa dan-berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia. Guru mempunyal fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis
dalam pembangunan Nasiona .dalam bidang pendidikan sebagaimana yang
dimaksud di atas, sehingga perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Menurut Rahayu (2013:1) “pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral,

melalui aktivitas jasmani dan olahraga’.
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Dari kutipan di atas diketahui bahwa dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah warga sekolah menginginkan hasil belgar yang optimal
demi tercapainya tujuan pembelgaran pendidikan berarti tercapainya hasil belgjar.
Kualitas belgjar yang optimal..dan fungsinya merupakan.harapan bagi setiap
penyelenggara pendidikan karena kegiatan belgjar merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pendidikan-apayang dibawa oleh subyek didik secara internal
dalam proses belgjar sebagai manusia Bio-psiko social being akan berhubungan
dengan kondisi lingkungan yang menyertainya.

Gambaran subyek didik dengan seluruh factor yang dimiliki dan kondisi
lingkungan tersebut akan mempunyal dampak keberhasilannya mencapai tujuan
yang direncanakan. Asumsl yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
proses belgjar tersebut menurut pandangan yang holistic adalah siswa akan
memperoleh kepuasan bel ajar bila seluruh faktor, yang ada dalam dirinya terutama
minat dan motivasi bisa terorganisir dan terintegras serta bersifat potensial untuk
diaktualisasikan dan juga keberadaan lingkungan sesuai dengan persyaratan untuk
mencapal kwalitas optimal yang diinginkan.

Kemudian Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013:3) mengemukakan
bahwa “pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan
yang memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk
pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani
didefenisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak yang harus dilaksanakan
dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani

merupakan program pembelgjaran yang memberikan perhatian yang proporsional
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dan memadai pada domain-domain pembelgaran, yaitu psikomotor, kognitif dan
afektif”.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pengajaran yang berhubungan
langsung dengan. perkembangan.Aspek kognitifyang terjadi-meliputi peningkatan
fungs intelektual, kapabilitas memori dan bahasa dan pemikiran konseptual.
Perkembangan pematangan ntelektual sangat:bervarias dan variabilitasnya perlu
mendapat ' perhatian. guru. saat merencanakan pelaaran. Perkembangan Aspek
afektif yang terjadi mencakup proses belgar prilaku yang layak pada budaya
tertentu seperti bagaimana cara berinteraksi dangan orang lain. Disebut sosialisasi.
Sebagian besar sosialisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan prilaku
orang lain.

Pihak yang sangat berpengaruh dalam sosialisas remaja adalah keluarga,
sekolah dan teman sebaya.:Dalam hal ini pihak 'sekolah guru yang mempunyai
peran penting untuk mempengaruhi. Dan perkembangan Aspek psikomotor yang
terjadi ditandai dengan perubahan jasmani dan fisiologis secara luar biasa. Salah
satu perubahan luar biasa yang dialami siswa adalah pertumbuhan tinggi badan
dan berat badan. Siswa mengalami aksel erasi.kecepatan proses pertumbuhan yang
biasanya disebut dengan pertumbuhan cepat. Pertumbuhan penting lainnya adalah
perkembangan keterampilan motorik. Kinerja motorik siswa mengalami
penghalusan, siswa diarahkan untuk mengalami pencapaian dan penghalusan
keterampilan khusus dalam cabang olahraga. Ketiga aspek tersebut sebagai

sasaran peserta didik.
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Guru profesional berperan sebagai komunikator dan fasilitator memiliki
peran memfasilitasi siswa untuk belgjar secara maksimal dengan menggunakan
berbagai strategi/metode media dan sumber belgjar. Dalam proses pembelgjaran
siswa sebaga titik sentral “belgar, siswa-yang lebih. aktif, mencari dan
memecahkan permasalahan belgjar dan guru membantu kesulitan siswa yang
mendapat hambatan kesulitan dalam memahami.dan memecahkan permasalahan .

Idealnya kedua unsur yang terkait yaitu peserta didik (siswa) dan guru
serta berbagal instrumental lainnya menuntut kompetensi guru untuk
mengimplementasikan seluruh keadaan dengan perannya sebagal motivator.
Kemungkinan akan hambatan dan kesulitan tentu juga akan muncul, oleh karena
itu realisasi dari program pengajaran yang interna dalam sistem pendidikan harus
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelgaran dengan berbagal
cara dan pendekatan yang tepat
. Kerangka Pemikiran

Belgjar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belgjar
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapal suatu. tujuan. individu dikatakan belgjar atau tidak
sangat tergantung kepada kebutuhan dan motivasinya. Kebutuhan dan motivas
individu/seseorang menjadi tujuan individu/seseorang dalam belgjar. Sedangkan
motivasi akan timbul jikaindividu memiliki minat yang besar

Oleh karena itu siswa harus memiliki motivas yang tinggi agar hasil
belgjar pendidikan jasmani dapat diperoleh dengan baik, dengan motivas yang

tinggi maka akan mendapatkan nilai atau hasil belgar pendidikan jasmani yang
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baik dan maksimal, karena siswa mengikuti proses pembelgaran dengan

ketekunan dan semangat yang tinggi.

. Hipotesis Penelitian
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian i C m ' orelasional  dengan

instrumennya.
Arikunto . t adalah “sef 2an tertulis yang

digunakan ' informasi d ri ‘res : arti laporan

kalimat, sedangkan terhadap data yang bersifat kuantitatif akan diprosentasekan
lalu ditransformasikan ke dalam angka setelah mendapat hasil akhir,

kemudian dikualitatifkan kembali.
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B. Populas dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah ”wilayah generalisasi yang

C. Definisi Operasional
1. Motivasi adalah menjelaskan motivasi dapat berupa dorongan-dorongan
dasar atau internal dan intensif diluar individu atau hadiah. Motivas
adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-

minat.
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2. Pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,

D END
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Variabel

Motivasi

Intrinsik
dan
ekstrensik

 kebutuhan dalam bele
. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan

4. Adanya perhargaan dalam

belgjar

. Adanya kegiatan yang

menarik dalam belgar

. Adanya lingkungan belgjar

yang kondusif

keterampilan

sal penalaran dan

iditasnya dan

uk penelitian.

Negatif

20, 21, 25, 26, 27,

30,
31, 34, 37, 40,
41, 44, 46,

47,49

4,7,9, 10,

13, 14, 16, 18, 19,

22, 23, 24, 28, 29,

32, 33, 35, 36, 38,
39,

42, 43, 45,

48 ,50
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Setelah dilakukan uji validitas maka item yang gugur adalah 12, 13,
14, 21, 36, 38, 39, 47, 48. Sehingga jumlah angket motivasi belgjar siswa

berjumlah 41 buah penyataan.

yang dipergunakan adalah korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson dalam Riduwan (2005:138) dengan rumus:

o NEXY-(EX)EY)
Y nEXE - (E X INTY - (2Y)?

Rumus Pearson:
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Angkalndeks Korelas “r” Product moment

Sampel

Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
). seluruh skor X
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

Setelah dilakukan penelitian tentang. Hubungan Motivasi Belgjar Terhadap
Has| Belgar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh
Kabupaten Siak Sri Indrapura, setanjutnyadilakukan pengolahan data berdasarkan
ketentuan yang telah dikemukakan dalam Bab 111. Untuk lebih jelasnya deskriptif
data yang akan disgjikan adalah sebagai berikut:

1. Gambaran Tentang Motivas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura

Untuk ‘mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 80
orang siswa dan siswi dengan-menggunakan angket yang telah valid sebanyak 41
dalam bentuk pernyataan tentang motivasi belgjar siswa kelas V111 SMP Negeri 3
Sabak Auh Kabupaten Siak Sri-Indrapura, dapat-diketahui dari distribusi frekuensi
jumlah skor dari keseluruhan angket dengan jumlah kelas interval ada 7 dan
panjang kelas interval sehanyak 7 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor
114-120 ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 4%, pada rentang kelas kedua skor
21-127 ada 7 dengan frekuensi relatif sebesar 9%, pada rentang kelas ketiga skor
128-134 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar 6%, pada rentang kelas keempat
skor 135-141 ada 15 dengan frekuens relatif sebesar 19%, pada rentang kelas
kelima skor 142-148 ada 26 dengan frekuensi relatif sebesar 33% serta pada
rentang kelas keenam skor 149-155 ada 16 dengan frekuens relatif sebesar 20%.
pada rentang kelas ketujuh skor 156-162 ada 8 dengan frekuens relatif sebesar

10%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

27
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Tabel 2. Distribus Frekuensi Jumlah Skor Angket Motivas Belajar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri

Indrapura

Interval Skor Nilai

Frekuensi

Frekuens Relatif

Frelouensi

30

W Seriesl

114-120 121-127 128-134 135-141 142-148 149-155 156-162
Interval

Grafik 1. Histogram Motivas Belajar Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 3 Sabak
Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura
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2. Gambaran Tentang Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas V11|
SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura
Dari hasil belgar pendidikan jasmani siswa, dapat didistribusi

mlah kelas interval ada

.‘%“ ..m &.o ada 44 dengan

frekuensikan dengan panjang kelas interval

&db

LEHY

dilihat pada tabel

()

Jasmani Siswa
aten Siak Sri

L e Y

No uensi Relatif
55%
15%
19%
9%
3%
100%

G| W|IN|F

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang distribusi frekuensi data
keseluruhan hasil belgjar pendidikan jasmani siswa, maka dapat digambarkan

dalam grafik di bawah ini:
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Histogram Hasil Belajar Penjas
80
70
60
.E
E Ry,
30
20
10
2
0 —F -
e [ B 88-80
M Series] L= i = ' 2
Grafik 2. H oti i egeri 3 Sabak
A
B. Analisa P \)
SKANBAR
Berd g | pengukuran dari
kedua variabel p [ di analisis, maka dapat
dismpulkan bahwa I orelas dari variabel X
terhadap Y diperoleh rhitung = = 0,220, Maka hipotesis tentang

variabel X terhadap variabel Y dapat diterima, sehingga dapat dipahami bahwa
terdapat hubungan motivasi belgjar terhadap hasil belgar pendidikan jasmani
siswakelas VIII SMP Negeri 3 Sabak Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura.

Tabel 4.Hasil Penelitian Terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sabak
Auh Kabupaten Siak Sri Indrapura

Variabel N Rxy Rtabel Kategori | Keterangan

XY 80 0,436 0,220 Sedang Signifikan
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C. Pembahasan

Motivasi merupakan suatu faktor yang harus dimiliki siswa, dengan
motivasi belgjar siswa mempunyai keinginan terhadap sesuatu. Motivas yang
baik akan dapat.membuat Seorang siswa.sungguh-sungguh dalam melakukan
suatu kegiatan berolahraga serta motivasi yang tinggi akan membuat seserang
dapat mencapal minatnya terhadap 'suatt kegiatan olahraga dalam pendidikan
jasmani dimana melal ui penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dari
motivas belgjar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani dengan nilal riwung =
0,436 > rizpa =.0,220.

Proses belgjar-mengagjar dan hasil belgjar siswa sebagian besar ditentukan
oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belgar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola
kelasnya sehingga hasil belgjar siswa akan |ebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasi| belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Motivas belajar mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam
diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipas atau
terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseerang yang berminat pada suatu obyek
maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut
sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ramadan (2017:9) bahwa “dalam upaya untuk hasil belgjar, maka perlu diberikan
metode pembelgjaran yang sesuai dengan faktor internal individu seperti motivasi

belajar. Mengingat pentingnya hal tersebut, maka bagi guru pendidikan jasmani di
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sekolah dalam memberikan pembelgaran sebaiknya mengetahui terlebih dahulu

kemampuan gerakkan dan faktor internal lainnya, ini menandakan bahwa terdapat

pengaruh motivasi belgjar terhadap hasil belajar passing sepakbola dengan Fhitung™
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

penelitian

ini yaitu: Terd ungan jar’ terhada cdlgar pendidikan
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